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 ABSTRACT 

This study aims to determine whether work ethics, work professionalism, and work 

discipline partially and simultaneously affect employee performance at the 

Lowokwaru District Office, Malang City. The sampling technique used a saturated 

sample with a total sample of 34 employees. The type of research used is 

explanatory research. The data analysis method in this study used descriptive 

inferential statistical analysis using the SPSS program. The results showed that 

simultaneously the independent variables had a significant effect on the dependent 

variable. Based on the partial test results, the variables of work ethics, work 

professionalism and work discipline have a significant effect on the performance of 

the employees of the Lowokwaru District Office, Malang City. The contribution of 

this research can be an evaluation of employee performance on factors of work 

ethics, work professionalism, and work discipline as a reference for employee 

performance and provide input to the government regarding the improvement of 

ASN at the Lowokwaru District Office, Malang City. 

  

Keywords: Work Ethics, Work Professionalism, Work Discipline and Employee 

Performance 



 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah etika kerja, profesionalisme kerja, 

dan disiplin kerja secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel 34 orang pegawai keseluruhan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory research. Metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif inferensial 

dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, variabel etika kerja, profesionalisme kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. Kontribusi penelitian ini dapat menjadi evaluasi kinerja 

pegawai tentang faktor Etika kerja, Profesionalisme kerja, dan Disiplin kerja sebagai 

acuan kinerja pegawai serta memberikan masukan kepada pemerintah terkait 

peningkatan ASN pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  

 

Kata Kunci: Etika Kerja, Profesionalisme Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja 

Pegawai  

 



 

 

 



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sistem pemerintahan yang bersih dan berwibawa (good gavernance) 

serta mewujudkan pelayanan publik yang baik, efisien, efektif dan berkualitas 

tentunya perlu didukung adanya Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur 

khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang profesional, bertanggungjawab, 

adil, jujur dan kompeten dalam bidangnya. Dengan kata lain, dalam 

menjalankan tugas tentunya harus berdasarkan pada profesionalisme dan 

kompetensi sesuai kualifikasi bidang ilmu yang dimilikinya.  

ASN menjunjung tinggi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, dan kesetiaan pemerintah ASN kepada 

negara, diwujudkan dengan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

Akan tetapi, dalam menerapkan sikap disiplin, kejujuran, keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam melaksanakan tugas belum 

dilaksanakan secara maksimal dalam kinerja pemerintahan.  

Menurut “Data BKN (Badan Kepegawaian Negara) menunjukan bahwa 

saat ini terdapat hampir 4 juta lebih pegawai ASN di Indonesia mengkritik 

tentang rendahnya mutu pelayanan pegawai ASN selalu dikaitkan dengan 

profesionalisme semata. Kenyataan nya, tidak memadainya kualitas kerja 

pegawai ASN juga merupakan akibat ketidakseimbangan rasio antara jumlah 



 

 

pegawai ASN dengan para stakeholders-nya, di samping rendahnya 

kompetensi para pegawai ASN yang bersangkutan (Komara, 2018:73-84).  

Lowokwaru (malangkota.go.id) – Wakil Wali Kota Malang Drs. Sutiaji berpesan 

kepada para Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Kota Malang agar terus 

meningkatkan kinerja, khususnya di bidang pelayanan publik. Aparatur Sipil Negara di 

lingkungan Pemerintah Kota Malang harus profesional, memiliki integritas, bersih dari 

praktek korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), serta mampu memberikan pelayanan publik 

yang prima kepada masyarakat. Tuntutan saat ini adalah ASN bisa memberikan pelayanan 

kepada masyarakat dengan cepat, mudah, transparan dan akuntabel. Karena itu ASN di 

lingkungan pemerintahan Kota Malang harus memiliki komitmen yang kuat dalam 

mengemban tugas. 

 

Pegawai merupakan sumber daya manusia yang bermanfaat karena 

pegawai salah satu unsur aparatur yang secara kelembagaan merupakan 

bagian dari manajemen pemerintahan dan bersedia melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya dalam pemerintahan, pembangunan, dan pengabdian 

kepada masyarakat”. Tugas utama Pemerintah adalah melayani masyarakat 

di segala bidang dan kini menjadi tuntunan yang harus ditingkatkan ke arah 

yang lebih baik dan memberikan kepuasan kepada pihak yang dilayani, tidak 

hanya itu Pegawai juga berkepentingan dalam merencanakan dan 

mengembangkan karirnya. Salah satu nya yaitu pegawai ASN.  

Pegawai ASN atau Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah “Pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat 

oleh pejabat kepegawaian dan diserahi tugas pada suatu jabatan pemerintahan 

atau tugas negara lainnya dan digaji menurut peraturan perundang-

undangan”. Selain itu, ASN sebagai bagian dari reformasi birokrasi, ASN 

tentunya telah ditetapkan sebagai profesi yang memiliki kewajiban untuk 

membimbing dan mengembangkan diri, serta mempertanggungjawabkan 

kinerjanya (UU No. 5 Tahun 2014). Dalam membina kinerja pegawai yang 



 

 

baik, tidak terlepas dari etika kerja yang diyakini seorang pegawai, di etika 

kerja untuk saling bekerjasama dan berinteraksi dalam menjalankan tugas nya 

di suatu instansi pemerintahan (Asbidin, 2017).  

Berdasarkan observasi peneliti pada Kantor Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang, menunjukkan bahwa Etika kerja Aparatur sudah baik dengan 

berperilaku ramah sesama rekan kerja dan melayani masyarakat. 

Profesionalisme kerja nya juga baik sesuai dengan pelaksanaan peraturan 

yang telah ditetapkan, Aparatur Sipil Negara memang harus dituntut 

profesional dalam melaksanakan tugasnya, memiliki komitmen yang kuat 

dalam mengemban tugas. Dalam Disiplin kerja saya melihat ada beberapa 

pegawai ASN yang menggunakan pakaian kerja sudah tidak rapi baju nya 

dikeluarkan dan nongkrong di parkiran. 

Berpakaian rapi saat bekerja merupakan bagian dari kedisiplinan, 

dengan berpakaian rapi Aparat mencerminkan identitas dan kehormatan 

sebagai Pegawai Negeri Sipil berpakaian yang baik adalah berpakaian dengan 

mentaati peraturan yang telah ditetapkan, rapi, menggunakan baju seragam 

sesuai peraturan yang ditentukan dan tidak kumel. Kinerja Aparat diukur oleh 

seberapa baik Aparat melakukan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya, 

tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan melaksanakan amanah tugas 

yang di berikan kepadanya dan di jalankan dengan sebaik-baiknya. Dalam 

kaitannya dengan kantor Kecamatan Lowokwaru, pegawai memiliki 

kewajiban untuk melaksanakan tugas dan memberikan pelayanan prima 

terhadap masyarakat.  



 

 

Etika kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat 

mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, kelompok, atau suatu bangsa. 

Etika kerja dibutuhkan ketika manusia mulai menyadari bahwa kemajuan 

zaman telah menyebabkan manusia semakin tersingkir dari nilai-nilai 

kemanusiaan (humanistik). Etika kerja yang tinggi tentunya tidak akan 

membuat bosan, bahkan mampu meningkatkan produktifitas kerja. Hal yang 

mendasari etika kerja tinggi yaitu keinginan untuk menjunjung tinggi mutu 

pekerjaan, maka pegawai yang mempunyai etika kerja tinggi akan turut serta 

memberikan masukan atau ide di tempat kerja nya. Selain etika kerja, faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah profesionalisme kerja.  

Profesionalisme merupakan cerminan keterampilan dan keahlian 

pegawai dengan didukung tingkat pengetahuan, latar belakang pendidikan, 

dan beban kerja yang menjadi tanggung jawab pegawai baik dari aspek 

kemampuan maupun aspek tingkah laku yang mencakup loyalitas, inovasi, 

produktivitas, dan kreativitas agar aparat pemerintah dalam menjalankan 

tugasnya harus secara profesional agar memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. Profesionalisme pegawai sangat ditentukan oleh tingkat 

kemampuan pegawai yang tercermin melalui prilakunya sehari-hari. Tingkat 

kemampuan pegawai yang tinggi akan lebih cepat berorientasi kepada 

pencapaian tujuan instansi sesuai dengan visi-misi nya, sebaliknya apabila 

tingkat kemampuan pegawai rendah kecenderungan tujuan instansi yang akan 

dicapai akan lambat bahkan menyimpang dari rencana semula.  



 

 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin 

kerja. Disiplin kerja adalah bagian dari sumber daya manusia, ini salah Salah 

satu faktor terpenting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Menurut 

Mailiana (2016) seorang pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan 

tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. 

Seorang pegawai yang disiplin, tidak akan mencuri waktu kerja untuk 

melakukan hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. selain itu 

(Putra et al, 2016) juga menjelaskan agar aktifitas yang ingin dilaksankan 

terlaksana dengan semestinya sesuai aturan yang telah ditetapkan maka 

diperlukan disiplin kerja, karena disiplin kerja mempengaruhi kinerja.  

Dalam upaya peningkatan kinerja, Pemerintah dalam Peraturan 

Pemerintah Undang-undang Nomor. 5 Tahun 2014 menegaskan tentang 

Disiplin ASN, dalam Pasal 1 yang memuat secara jelas tentang kewajiban-

kewajiban dan larangan-larangan yang harus ditaati dan dipatuhi oleh semua  

ASN, dan hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan kepada ASN yang telah 

terbukti melakukan pelanggaran. Penjatuhan hukuman disiplin dimaksudkan 

untuk membina ASN yang telah melakukan pelanggaran, agar yang 

bersangkutan mempunyai sikap menyesal dan berusaha tidak mengulangi dan 

memperbaiki diri pada masa yang akan datang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada pegawai (ASN) Kantor Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. Kecamatan Lowokwaru merupakan salah satu 

instansi pemerintah dalam penyelenggaraan otonomi daerah di Kota Malang. 

Dengan didukung oleh Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 49 Tahun 2016 



 

 

tentang Organisasi dan Tata kerja Kecamatan telah menjadikan kedudukan 

kecamatan sebagai unsur pelaksana penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Dengan kedudukan sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah 

tersebut, diperlukan peran aktif aparatur Kecamatan Lowokwaru dalam 

rangka untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kinerja aparatur 

Kecamatan Lowokwaru sangat menentukan bagaimana tujuan dari instansi 

tersebut dapat tercapai. Salah satu faktor dalam menerapkan disiplin kerja 

tersebut adalah dengan memberikan hukuman atau sanksi dan hal ini sangat 

diperlukan dalam meningkatkan kedisiplinan kerja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Masyhurad 

(2019), hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen organisasi, 

motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh  (Pakpahan et al, 2020) berdasarkan hasil penelitiannya 

membuktikan bahwa Komunikasi, etika kerja dan kedisiplinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai kantor kecamatan sibolga kota. Selanjutnya, 

Penelitian yang dilakukan oleh Hestini & Haryani (2020), hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarso (2020) hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Kemudian penelitian 

yang dilakukan Wau, J (2021) tentang “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 



 

 

Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias Selatan.”. 

Hasil temuan menunjukkan secara signifikan Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias 

Selatan. 

Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang yang telah 

dipaparkan maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul : 

“Etika Kerja, Profesionalisme Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai (Pada Kecamatan Lowokwaru Kota Malang)”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan latar belakang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Deskripsi Etika Kerja, Profesionalisme Kerja, Disiplin 

Kerja, Dan Kinerja Pegawai? 

2. Bagaimana Etika Kerja, Profesionalisme Kerja Dan Disiplin Kerja 

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai? 

3. Bagaimana Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai? 

4. Bagaimana Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai? 

5. Bagaimana Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai?  

1.3  Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis Bagaimana Deskripsi Etika Kerja, Profesionalisme 

Kerja, Disiplin Kerja, Dan Kinerja Pegawai. 



 

 

2. Menganalisis Pengaruh Etika Kerja, Profesionalisme Kerja Dan 

Disiplin Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai. 

3. Menganalisis Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

4. Menganalisis Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai. 

5. Menganalisis Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan dapat memberi manfaat 

bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Manfaat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk pengembangan literatur dalam penambahan wawasan serta 

perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong adanya penelitian manajemen sumber daya 

manusia yang serupa serta sebagai referensi bagi penelitian dimasa yang 

akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi Kinerja Pegawai 

Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dalam menghadapi faktor 

etika kerja, profesional kerja, dan disiplin kerja sebagai acuan kinerja 

pegawai di kantor camat. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan kepada pemerintah dalam mengambil kebijakan yang ditujukan 



 

 

untuk  peningkatan sumber daya manusia pada Kinerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.   

 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Etika Kerja, 

Profesionalisme Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Adapun 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Simpulan Deskriptif  

a. Etika Kerja pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

direfleksikan oleh indikator pendidikan, dengan pernyataan 

meningkatkan sumber daya manusia dengan beretika dan kerja keras 

diperoleh mean tertinggi.  

b. Profesionalisme Kerja pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang direfleksikan oleh indikator kecepatan, dengan pernyataan 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat secara efektif diperoleh 

mean tertinggi dimana pegawai kantor camat cenderung sangat setuju 

bahwa kecepatan menyelesaikan pekerjaan berpengaruh terhadap 

kinerja.  

c. Disiplin Kerja pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

direfleksikan oleh indikator penggunaan seragam kerja dengan 

pernyataan saya selalu menggunakan pakaian seragam kerja yang 

telah ditetapkan di kantor kecamatan diperolah mean tertinggi, 

dimana pegawai kecamatan cenderung sangat setuju bahwa pegawai 



 

 

memiliki sikap disiplin untuk selalu berpakaian seragam kerja yang 

telah ditetapkan kantor.  

2. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Etika Kerja, Profesionalisme Kerja, 

dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.  

3.  Etika Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai  

4. Profesionalisme Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai  

5. Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai  

5.2   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan sehingga bisa 

dijadikan bahan evaluasi kepada peneliti berikutnya yang ingin meneruskan 

penelitian ini agar menjadi lebih baik. Keterbatasan penelitian ini 

diantaranya : 

1. Responden dalam penelitian ini kurang dari 100 yakni hanya berjumlah 34 

orang responden. Kurang luasnya sampel penelitian sehingga 

kemungkinan adanya data yang belum sepenuhnya diambil dalam sebuah 

lingkungan penelitian tersebut. 

2. Variabel yang digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai hanya 

sedikit 3 variabel bebas yaitu etika kerja, profesionalisme kerja dan 



 

 

disiplin kerja. Oleh karena itu masih banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Lowokwaru.  

3. Keterbatasan mengenai waktu dan tempat penelitian yang di karenakan 

adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang 

diterapkan saat ini guna mengurangi angka penyebaran virus Covid-19 di 

indonesia terutama Kota Malang.  

5.3  Saran 

a. Bagi Instansi Kantor Kecamatan Lowokwaru  

1. Dari variabel Kinerja Pegawai untuk dapat memperhatikan 

kepemimpinan antara pegawai, untuk dapat memberikan dorongan 

kepada pegawai lain agar bekerja sesuai tanggung jawab, bekerja 

sama sehingga kinerja yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diharapkan di Kantor Kecamatan Lowokwaru.  

2. Dari variabel Etika Kerja untuk dapat membawa etika-etika yang 

baik di lingkungan kerja serta menjalin hubungan yang baik sesama 

pegawai dengan melayani masyarakat.  

3. Dari variabel Profesionalisme Kerja harus bisa bersikap profesional 

dalam bekerja di kantor, tanggap terhadap aspirasi baru, 

perkembangan baru dan tututan baru dari masyarakat.  

4. Dari variabel Disiplin Kerja sudah baik dan perlu untuk tetap 

dipertahankan kedisiplinan para pegawai di Kantor Kecamatan 

sesuai peraturan yang telah ditetapkan.  

 



 

 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

1. Perlu adanya penelitian di lokasi penelitian lain yang memiliki 

jumlah responden lebih banyak.  

2. Menambah variabel penelitian yang diduga mempengaruhi kinerja 

pegawai seperti kompensasi kerja, komitmen kerja ataupun motivasi 

kerja. 
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